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Motivation, Morale Against Against Increasing Employee Morale At Village Office Dadimulya
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ABSTRAK

Efek Motivasi Menuju Peningkatan Moral Pegawai Di Kantor Desa Dadimulya Borneo Samarinda Ulu
Timur.Studi tujuan bertujuan untuk menentukan efek positif ini pada peningkatan motivasi tampak pegawai di
kantor Desa Dadimulya kecamatan Kalimantan Timur Samarinda Ulu dan untuk mendapatkan data penulis
menggunakan kuesioner kepada seluruh pegawai yang melayani kependudukan yaitu, dari dua data tersebut
merupakan data variabel dan variabel data peningkatan motivasi moral pegawai di Kantor Kecamatan
Dadimulya Borneo Samarinda Ulu Timur.Dari pemaparan data yang membahas variabel motivasi dan
meningkatkan moral dalam kategori Motivasi Positif Hubungan yang sangat kuat dan tredapat Terhadap
Peningkatan Moral Karyawan Di Kantor Desa Dadimulya Samarinda Kabupaten Samarinda Ulu Kalimantan
Timur.
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Pendahuluan

Kedudukan dan peranan pegawai negeri sipil sebagai unsur aparatur Negara yang
bertugas sebagai abdi masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada
masyarakat dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945. Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka pembinaan pegawai
diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki sikap dan
perilaku yang berintikan pengabdian, kejujuran, tanggung jawab, disiplin serta wibawa
sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan masyarakat.

Begitu halnya pada Kantor Kelurahan Dadimulya Kecamatan Samarinda Ulu
kalimantan Timur yang merupakan salah satu instansi pemerintah yang secara umum
memberikan pelayanan terhadap masyarakat, Kantor Kelurahan Dadimulya Kecamatan
Smarinda Ulu Kalimantan Timur terletak di Kota Samarinda Jalan Angklung, Kantor
Kelurahan ini merupakan pemekaran dari Kelurahan Sidodadi yang mempunyai 19 jumlah
pegawai, berkaitan dengan itu maka para pegawai kantor harus mempunyai motivasi serta
semangat kerja yang cukup guna pelayanan prima, efektif dan efesien dalam memberi
pelayan pada masyarakat Dadimulya Kecamatan Samarinda Ulu Kalimantan Timur.

Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut, maka perlu adanya motivasi dan
peningkatan semangat kerja para pegawai pada Kantor Kelurahan Kelurahan Dadimulya
kecamatan Samarinda Ulu Kalimantan Timur, peningkatan semangat kerja pada hakekatnya
meliputi sikap yang senantiasa mempunyai pandangan bahwa cara kerja hari ini harus lebih
baik dari pada cara kerja hari kemarin, dan hasil yang dapat diraih esok hari harus lebih
banyak atau lebih bermutu daripada hasil yang diraih hari ini (Sinungan, 2000:1).

Tujuan utama dari pemberian motivasi kepada pegawai adalah agar pegawai baik
ditingkat bawah maupun ditingkat atas mampu menjadi pegawai yang efisien, efektif dan
produktif, manusia merupakan motor penggerak sumber daya yang ada dalam rangka
aktifitas dan rutinitas dari sebuah organisasi. Sebagaimana diketahui sebuah organisasi
didalamnya terdiri dari berbagai macam individu yang tergolong dari berbagai status yang
mana status tersebut berupa pendidikan, jabatan dan golongan, pengalaman, jenis kelamin,
status perkawinan, tingkat pengeluaran, serta tingkat usia dari masing - masing individu
tersebut (Hasibuan, 2000 : 147).

Sebagaimana diketahui bahwa Instansi atau Lembaga Pemerintah bertugas
menjalankan tugas-tugas pemerintahan dan Pembangunan sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Dalam melaksanakan tugasnya instansi atau lembaga pemerintah
melibatkan banyak orang atau pegawai sebagai pelaksana dari tugas-tugas tersebut. Para
pegawai sebagai sumber daya manusia tidak dapat dipungkiri lagi bahwa keberadaannya
sangat penting dan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pemerintah dalam rangka
pembangunan bangsa. Oleh karena itu bagi setiap pegawai dituntut disiplin, pengabdian,
loyalitas dan semangat kerja yang tinggi agar semua tugas yang dibebankan kepada masing-
masing pegawai dapat dilaksanakan dengan baik.

Berkaitan dengan permasalahan peningkatan semangat kerja pegawai, maka penulis
ingin mengamati bagaimana kondisi peningkatan semangat kerja pegawai pada Kantor
Kelurahan Dadimulya Kecamatan Samarinda Ulu Kalimantan Timur, dimana dalam
penelitian yang penulis lakukan ini penulis mencoba menganalisis apakah kemungkinan ada
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atau tidaknya pengaruh motivasi terhadap peningkatan semangat kerja pegawai pada
Kantor tersebut.

Secara obyektif kita mengetahui bahwa setiap orang yang menjadi pegawai
pemerintah mempunyai motif yang berbeda satu dengan lainnya dan setiap orang sudah
pasti berusaha mencapai atau meningkatkan semangat kerja yang baik dengan berbagai
upaya yang mungkin dilakukannya. Sejalan dengan itu Teori Maslow mengatakan bahwa
kebutuhan setiap orang yang menuntut kebutuhan cenderung semakin meningkat, maka
langsung atau tidak langsung hal tersebut akan berdampak terhadap aktivitasnya di dalam
pekerjaan (Maslow,1998 :22).

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka tentu pula bahwa pegawai bekerja disebabkan
karena mereka ingin memenuhi kebutuhan hidup mereka secara maksimal. Untuk dapat
terpenuhnya secara maksimal maka setiap pegawai harus mampu meningkatkan dan
mempertahankan semangat kerjanya dengan baik. Sehubungan dengan hal itu maka

Disinilah letak pentingnya motivasi sebagai kekuatan pendorong bagi para pegawai
untuk lebih meningkatkan dan mempertahankan semangat kerjanya dengan baik. Motivasi
ini bukan saja harus tumbuh di dalam diri setiap pegawai itu sendiri, tetapi juga bagaimana
kemampuan pimpinan dari organisasi itu menumbuhkan atau menstimulasi agar dorongan
peningkatan semangat itu tumbuh dan berkembang dikalangan bawahannya, jika dorongan
semangat ini tumbuh dan berkembang dengan baik dikalangan para pegawai maka
diharapkan para pegawai mau dan mampu melaksanakan tugas — tugas yang dibebankan
kepadanya dengan penuh semangat dan kegairahan. Hal ini sangat besar pengaruhnya
terhadap pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara efektif dan efesien.

Bahwa masalah yang benar-benar dapat dimasalahkan dalam penyelidikan perlu
memiliki unsur-unsur yang menggerakkan kita untuk membahasnya, perlu nampak penting
gunanya dan realitas, sebab itu pula mengenai masalah harus disertai dengan pandangan
yang selektif. Memang tidak mudah untuk menyeleksi masalah yang benar-benar patut
dimasalahkan apalagi masalah itu bukan sebagai yang timbul dari kekayaan pengalaman
sendiri.

Sehubungan dengan hal tersebut maka rumusan masalah di dalam penelitian ini
adalah: “Apakah Motivasi Memberikan Pengaruh Yang Positif Terhadap Peningkatan
Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Kelurahan Dadimulya Kecamatan Samarinda Ulu
Kalimantan Timur ?

Metode Penelitian

Yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di
Kantor Kelurahan Dadimulya Kecamatan Samarinda Ulu kalimantan Timur karena
mengingat jumlah populasi di lokasi penelitian relative sedikit, yaitu sebanyak 19 orang
pegawai yang seluruhnya dijadikan responden :

Adapun analisis data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik korelasi product moment ( Pearson ) dengan rumus sebagai berikut :
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Untuk menguiji tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel

digunakan harga kritis koefisien korelasi product moment pada tingkat signifikasi, kriteria
pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil perhitungan analisis product moment,
adapun interpretasinya berdasarkan pendapat sebagai berikut :

» 20-33,33, berada pada kategori kurang baik
» 33.34- 46,67, berada pada kategori cukup baik
» 46,68 —60, berada pada kategori baik.

Pembahasan

Dalam pembahasan ini penulis akan menyajikan seluruh data — data yang di peroleh

dari hasil penlitian. Khususnya yang berkaitan dengan kedua variabel yang berkaitan di
dalam penelitian ini, yaitu variabel motivasi dan variabel peningkatan semangat kerja,
demikian hasil dari perhitungan yang dapat di jabarkan sebagai berikut :

1.

Pertanyaan Tingkat penghasilan di peroleh 6 orang (31,5%) menjawab a, 10 orang
(52,6%) menjawab b, dan 3 Orang (15,6%) menjawab c. Dengan demikian diketahui
pertanyaan poin tingkat penghasilan masuk dalam kategori CB (Cukup Baik), ini
diperoleh dari hitungan (6x3) + (10x2) + (3x1) = 41 (CB).

Tingkat Promosi diperoleh 6 orang (31,5%) menjawab a, 12 orang (63,2%) menjawab b,
dan 1 Orang (5,2%) menjawab c. Dengan demikian diketahui pertanyaan terhadap
promosi masuk dalam kategori CB (Cukup Baik), ini diperoleh dari hitungan (6x3) +
(12x2) + (2x2) = 43 (CB).

Tingkat Penghargaan di peroleh 12 orang (63,1%) menjawab a, 4 orang (21,0%)
menjawab b, dan 3 Orang (15,7%) menjawab c. Dengan demikian diketahui pertanyaan
poin 3 masuk dalam kategori B (Baik), ini diperoleh dari hitungan (22x3) + (4x2) + (3x1)

=47 (B).

Pertanyaan 4 tentang lingkungan tempat kerja diperoleh 7 orang (36,8%) menjawab a,
8 orang (42,1%) menjawab b, dan 4 Orang (21,0%) menjawab c. Dengan demikian
diketahui pertanyaan poin 4 masuk dalam kategori CB (Cukup Baik), ini diperoleh dari
hitungan (7x3) + (8x2) + (4x1) = 41 (CB)

Tingkat penyelsaian pekerjaan diperoleh 10 orang (52,6%) menjawab a, 8 orang
(42,1%) menjawab b,dan 1 Orang (5,2%) menjawab c. Dengan demikian diketahui
pertanyaan poin 5 masuk dalam kategori B (Baik), ini diperoleh dari hitungan
(10x3)+(8x2)+(1x1)= 47 (B)
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10.

11.

12.

Dan pertanyaan pada tingkat hubungan terhadap pegawai di peroleh 11 orang (57,8%)
menjawab a, 8 orang (42,1%) menjawab b, dengan demikian diketahui pertanyaan poin
6 masuk dalam kategori B (Baik), ini diperoleh dari hitungan (11x3)+(8x2)= 49 (B)

Pertanyaan Tingkat Kerjasama Diperoleh 13 orang (68,4%) menjawab a, dan 6 orang
(31,5%) menjawab b. Dengan demikian diketahui pertanyaan poin 1 masuk dalam
kategori B (Baik), ini diperoleh dari hitungan (13x3) + (6x2) = 51 (B).

Tingkat Kualitas pekerjaan diperoleh 7 orang (36,8%) menjawab a, dan 12 orang
(63,2%) menjawab b. Dengan demikian diketahui pertanyaan poin 2 masuk dalam
kategori CB (Cukup Baik), ini diperoleh dari hitungan (7x3) + (12x2) =45 (CB)

Pada pertanyaanPeningkatan kinerja diperoleh 13 orang (68,4%) menjawab a, dan 6
orang (31,5%) menjawab b. Dengan demikian diketahui pertanyaan poin 3 masuk
dalam kategori CB (Baik), ini diperoleh dari hitungan (23x3) + (6x2) =51 (B)

Bahwa Tingkat pertanyaan tentang Pemanfaatan waktu diperoleh 5 orang (26,3%)
menjawab a, 8 orang (42,1%) menjawab b, dan 6 orang (31,5%) menjawab c. Dengan
demikian diketahui pertanyaan poin 1 masuk dalam kategori CB (Cukup Baik), ini
diperoleh dari hitungan (5x3) + (8x2) + (6x1) = 37 (CB)

Tingkat Kuantitas Pekerjan diperoleh 10 orang (57,6%) menjawab a, dan g9 orang
(47,3%) menjawab b. Dengan demikian diketahui pertanyaan poin 5 masuk dalam
kategori CB (Cukup Baik), ini diperoleh dari hitungan (10x3) + (9x2) = 48 (B)

Pertanyaan bahwa tingkat kehadiran diperoleh 5 orang (26,3%) menjawab a,10 orang
(52,6%) menjawab b, dan 4 orang (21,0%) menjawab c. Dengan demikian diketahui
pertanyaan poin 1 masuk dalam kategori CB (Cukup Baik), ini diperoleh dari hitungan

(5x3) + (10x2) + (4x1) = 39 (CB).

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada Bab-Bab terdahulu, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan orang untuk melakukan aktivitas.

112

Memberikan motivasi berarti memastikan bahwa orang bergerak ke arah pencapaian
tujuan sesuai yang diinginkan oleh yang memberikan motivasi. Sementara itu
peningkatan semangat kerja adalah suatu sikap kejiwaan atau perasaan yang
menimbulkan kesadaran individu maupun kelompok yang berkaitan dengan
terwujudnya kerjasama, kepuasan kerja dan semangat kerja.

. Bahwa dari hasil analisis korelasi produc moment terdapat koefisien korelasi r sebesar

0,99 yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel motivasi dengan
peningkatan semangat kerja pegawai pada Kantor Kelurahan Dadimulya Kecamatan
Samarinda Ulu Provinsi Kalimantan Timur berada pada kategori sangat kuat.

. Berdasarkan hasil analisa korelasi product moment yang penulis lakukan menunjukan

bahwa variabel motivasi berpengaruh positif terhadap variabel peningkatan semangat
Kerja.
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